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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, intensitas 

modal, dan leverage terhadap agresivitas pajak. Sampel pada penelitian ini dipilih 

dengan metode purposive sampling dan didapatkan sampel sejumlah 144 sampel pada 

30 perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2016-2020. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini 

membuktikan bahwa baik perusahaan besar maupun kecil akan memiliki kewajiban 

yang sama dalam membayar pajak. Suatu perusahaan terlebih yang termasuk dalam 

kategori perusahaan besar pasti akan mendapat perhatian lebih dari pemerintah 

mengenai aset, laba, dan tingkat penjualan.  Tindakan tersebut dilakukan pemerintah 

untuk memastikan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut dikenakan pajak sesuai 

peraturan yang berlaku. Hasil tidak signifikan pada penelitian ini membuktikan bahwa 

pajak merupakan kewajiban yang harus dipatuhi baik semua warga negara serta badan 

yaitu perusahaan. Maka dapat disimpulkan ukuran perusahaan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap agresivitas pajak. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa intensitas modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini membuktikan 

bahwa semakin tinggi aset tetap yang diinvestasikan maka dapat menurunkan 

agresivitas pajak perusahaan. Perusahaan dengan usaha yang besar pasti membutuhkan 

aset tetap dengan jumlah yang memadai. Akibat penggunaan aset tetap perusahaan 

akan mengakui adanya beban depresiasi atau penyusutan. Dalam perhitungan pajak 

memungkinkan jika perusahaan menggunakan metode penyusutan yang berbeda 

dengan metode penyusutan secara akuntansi. Adanya perbedaan tersebut dapat 

menimbulkan adanya beda temporer pajak, dimana dalam transaksi aset pajak 

tangguhan, beda temporer tersebut dapat mengurangi beban pajak atau beban fiskal. 

Nilai signifikan dalam penelitian ini berarti menunjukkan bahwa masih banyak 

perusahaan yang berusaha mengurangi pajaknya dengan memanfaatkan investasi 

dalam aset tetap. 

Dari penelitian ini ditemukan hasil bahwa leverage berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini berarti tingginya hutang perusahaan 

tidak memiliki pengaruh terhadap tindakan agresivitas pajak, sehingga tinggi maupun 

rendahnya tingkat leverage dalam perusahaan berpengaruh pada agresivitas pajaknya. 

Perusahaan yang mengandalkan operasionalnya dari pembiayaan hutang akan 

mengakibatkan timbul rasio hutang yang tinggi serta beban bunga yang diterima juga 

besar. Dalam pajak, pendanaa hutang yang berasal dari pihak ketiga dapat dijadikan 

sebagai pengurang penghasilan yang akan dikenakan pajak. Namun, pada sampel 
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penelitian banyak perusahaan yang menggunakan pinjaman yang berasal dari pihak 

berelasi sehingga tidak dapat dijadikan sebagai pengurang penghasilan. Hal tersebut 

yang mungkin dapat menjadi penyebab hasil penelitian ini tidak berpengaruh 

signifikan, sehingga dapat berarti bahwa baik hutang perusahaan tinggi atau rendah 

pajak yang dibayarkan perusahaan akan tetap sesuai dengan yang telah ditentukan oleh 

pemerintah. 

B. KETERBATASAN 

1. Data yang digunakan untuk melakukan penelitian tentang agresivitas pajak 

hanya berdasarkan laporan keuangan, sehingga kurang menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya. 

2. Pada penelitian ini untuk mengukur agresivitas pajak digunakan pengukuran 

cash ETR. Dalam pengukuran cash ETR dihitung dengan membandingkan 

jumlah pajak yang dibayarkan secara kas dengan laba sebelum pajak. Namun, 

cash ETR masih belum dapat menggambarkan agresivitas pajak dengan baik 

karena jumlah pajak yang dibayarkan secara kas yang dapat dilihat pada laporan 

keuangan bagian arus kas, pajak yang dibayarkan perusahaan tersebut terdiri 

dari pajak daerah dan pajak nasional (PPh). Sementara untuk mengukur 

agresivitas pajak fokusnya terdapat pada pajak penghasilan yang dibayarkan.  
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C. SARAN 

1. Pada penelitian ini data digunakan dengan data sekunder dari laporan keuangan 

dan tahunan perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk menguji 

kembali penelitian dengan topik yang sama, peneliti menyarankan untuk 

menguji agresivitas pajak dengan menggunakan data primer sehingga dapat 

menggambarkan keadaan agresivitas pajak yang sebenarnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti kembali dengan topik 

yang sama, disarankan untuk menggunakan pengukuran book tax different 

(BTD). Pada pengukuran book tax different (BTD) diukur dengan menghitung 

selisih laba sebelum pajak secara komersial dengan laba kena pajak secara 

fiskal sehingga pajak penghasilan yang dibayarkan perusahaan dapat benar-

benar diukur, dengan begitu tingkat agresivitas pajak dapat dicerminkan dengan 

baik. 
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